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Abstrak

UJI AKTIVITAS IMUNOMODULATOR EKSTRAK POLISAKARIDA
DARI ANGGUR LAUT (Caulerpa lentillifera) TERHADAP
FAGOSITOSIS MAKROFAG DENGAN METODE CARBON
CLEARENCE PADA MENCIT Balb/C

Metika Indah Fuji Astari
1504015232

Anggur laut merupakan salah satu tanaman yang biasa dikonsumsi sebagai bahan
makanan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan senyawa yang berperan
dalam aktivitas imunomodulator dan untuk mengetahui aktivitas fagositosis
makrofag berdasarkan nilai indeks fagositosis. Penelitian ini menggunakan hewan
uji sebanyak 25 ekor dan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu: kelompok kontrol
negatif, kelompok kontrol positif Askamex®, dan 3 kelompok perlakuan yang
diberi ekstrak polisakarida dari anggur laut dengan dosis 250 mg/kgBB (Dosis 1),
300 mg/kgBB (Dosis 1), 400 mg/kgBB (Dosis III). Hasil penelitian ini
menunjukan senyawa yang terkandung dalam ekstrak polisakarida dari anggur
laut yaitu senyawa polisakarida sulfat ditunjukan dengan spektrofotometer FTIR
pada bilangan gelombang 1200-800 cm™. Ekstrak polisakarida dari anggur laut
pada dosis | dengan nilai indeks fagositosis (1,74>1,5) mempunyai efek
imunomodulator yang kuat, sedangkan untuk dosis Il dengan nilai indeks
fagositosis (1,26>1,2) memiliki efek imunomodulator lemah dan dosis 111 dengan
nilai indeks fagositosis (1,09<1,2) tidak memiliki efek imunomodulator. Aktivitas
imunomodulator tertinggi dihasilkan oleh dosis | (250 mg/kgBB) dengan nilai
indeks fagositosis 1,74. Pada penimbangan bobot limpa tertinggi dihasilkan oleh
kelompok dosis | (250 mg/kgBB) yaitu seberat 0,22 gram sebanding dengan
kontrol positif.

Kata kunci: Imunomodulator, Ceulerpa lentillifera, makrofag, bobot limpa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Imunitas adalah resistensi terhadap penyakit terutama infeksi (Baratawidjaja
dan Rengganis., 2012), sedangkan di lingkungan sekitar manusia mengandung
berbagai jenis patogen, misalnya bakteri, virus, fungus, protozoa dan parasit yang
menyebabkan infeksi pada manusia. Untuk menghadapi senyawa patogen tubuh
manusia dibekali sistem pertahanan dirinya yang di sebut dengan sistem imun
(Kresno dkk., 2001). Sistem imun ini terdiri dari sistem imun non spesifik
(natural/innate) dan spesifik (adaptive/acquired) (Baratawidjaja dan Rengganis.,
2012).

Salah satu upaya mempertahankan sistem imun tetap optimal adalah dengan
imunomodulator. Imunomodulator adalah senyawa tertentu yang dapat
meningkatkan mekanisme pertahanan tubuh baik secara spesifik maupu non
spesifik, melalui pertahanan seluler ataupun homoral. Fungsi imunomodulator
adalah memperbaiki sistem imun dengan cara mengembalikan fungsi sistem imun
yang terganggu (Subowo dkk., 2009). Imunomodulator telah banyak digunakan
terutama pada penyakit imunodefisiensi, HIV/AIDS, infeksi kronis dan kanker
(Katzunget al., 2012). Oleh karena itu dilakukan pemanfaatan dan pengembangan
dari sumber tanaman baik yang berada di darat maupun di laut.

Salah satu sumber daya hayati laut di Indonesia adalah rumput laut. Rumput
laut merupakan suatu makroalga yang banyak dikonsumsi sebagai sumber
makanan. Salah satu rumput laut Caulerpa lentillifera merupakan alga hijau dari
keluarga (Chlorophyceae) yang dikenal sebagai anggur laut.Pada penelitian
sebelumnya anggur laut memiliki khasiat sebagaiimunomodultor secara in vitro
dengan sel Makrofag RAW 264,7 (Fajriah et al, 2019), antidiabetes (Sharma &
Rhyu., 2014), antikoagulan (Arenajo et al., 2017) dan antioksidan (Nguyenet al.,
2011).

Senyawa yang terkandung dalam Anggur laut (Caulerpalentillifera) adalah
karbohidrat, protein, lemak, serat kasar dan mineral (Tapotubun AM, 2018).

Karbohidrat merupakan senyawa kompek yang tersusun atas polisakarida.

1
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Polisakarida banyak diproduksi oleh berbagai tanaman, seperti biji-bijian,
gandum, dan rumput laut yang dihubungkan oleh ikatan h-glikosidik antara
oksigen pada C-1 satu residu monosakarida dan hidroksil pada C-2, C-3, C-4, atau
C-6 residu glukosa berikutnya (Fajriah et al., 2018). Polisakarida adalah gabungan
molekul molekul monosakarida baik dalam bentuk homopolisakarida dan
heterosakarida (Poedjiadi dan Supriyanti., 2009). Polisakarida yang terkandung
dalam alga hijau adalah golongan polisakarida sulfat (Hanani E, 2015).
Polisakarida sulfat memiliki efek imunomodulator dengan mengatur fungsi dan
metabolisme sel imun melalui beberapa jalur transduksi sinyal dengan
mengaktifkan jalur pensinyalan makrofag, limfosit T / B, sel NK dan sistem
komplemen (Huang et al., 2019). Selain memiliki khasiat sebagai
imunomodulator polisakarida sulfat juga memiliki efek sebagai antivirus (Yang et
al., 2012), antihipertensi, heptoprotektor dan anti tumor (Matloub et al., 2016)

Terdapat beberapa pengujian imunomodulator yang dapat di gunakan secara
in vivo dengan berbagai parameter respon terhadap sistem imun. Pengujian sistem
imun dapat dilakukan dengan uji carbon clearence, uji titer antibodi total, uji
reaksi hipersensitivitas tipe lambat, dan uji proliferasi splenosit (Faradilla &
Iwo.,2014). Uji aktivitas menggunakan metode carbon clearence merupakan
gambaran sistem imun non spesifik (natural/innete). Metode carbon clearence
digunakan untuk mengukur aktivitas sel-sel fagosit untuk membunuh organisme
patogen yang masuk kedalam tubuh. Peningkatan indeks fagositosis
mencerminkan peningkatan fungsi fagositosis dari makrofag mononuclear dan
sistem imun non spesifik (Aldi dkk., 2016)

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas imunomodulator ekstrak
polisakarida dari anggur laut (Caulerpa lentillifera) dengan parameter fagositosis
makrofag pada mencit putih jantan galur Balb/C dengan metode carbon
clearence. Pengamatan pada penelitian ini yaitu mengukur kemampuan makrofag
memfagositosis carbon dengan cara diambil darah mencit Balb/C dengan jarak
waktu menit ke (0, 4, 8, 12, 16) kemudian dibaca dengan menggunakan
spekrofotometer Uv-Vis pada panjang gelombang 650 nm. Kemudian mencit

dibedah dan ditimbang bobot limpanya.
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B. Permasalahan Penelitian
Apakah polisakarida dari anggur laut (Caulerpa lentillifera) memiliki efek
Imunomodulator sehingga dapat meningkatkan fagositosis makrofag pada mencit
putih jantan Balb/C.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi polisakarida dari anggur laut
(Caulerpa lentillifera) sebagai imunomodulator.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat:
1. Memberikan informasi ilmiah mengenai potensi polisakarida dari anggur laut
(Caulerpa lentillifera) sebagai imunomodulator
2. Dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan anggur laut (Caulerpa

lentillifera) sebagai tanaman yang berpotensi sebagai imunomodulator

3
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